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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Dalam struktur kehidupan bermasyarakat selalu terdapat intervensi 

pemerintah terhadap keberadaan seseorang selaku penduduk atau pun warga negara. 

Bentuk: intervensi ini merupakan pengaturan secara tindak pidana, namun lebih jauh 

lagi terrnasuk pengaturan yang berkaitan dengan kekayaan yang dimiliki seseorang. 

Pengaturan yang berkaitan dengan tindak pidana tersebut, seseorang tersebut kadang-

kadang merupakan pelanggaran terhadap ketentuan pidana baik secara urnurn maupun 

secara khusus. 

Memang pada dasamya narkotika merupakan zat yang dapat menycbabkan 

seseorang bagaikan patung atau tertidur. Lambat laun sebutan psikotropika tidak lagi 
" 

terbatas pada bahan-bahan yang menimbulkan keadaan yang sebaliknya sudah 

dimasukkan pada kelompok psikotropika. 

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 

tentang Psikotropika sebagai sebuah undang-undang yang baru telah mengalami 

perluasan makna psikotropika tersebut. Dengan adanya perluasan makna psikotropika 

tersebut. sebagian orang ada yang memiliki persepsi bahwa telah terjadi 

kesimpangsiuran makna psikotropika tersebut. 

1 

I I 
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para orang dewasa yang menjadi korban dan terseret oleh bahaya psikotropika yang 

seolah-olahnya mengandung gaya gravitasi yang sangat kuat menarik mangsanya. 

Hal ini terjadi akibat semakin bebasnya perdagangan di era globalisasi yang sangat 

berreluang bagi para penyeludup untuk berbisnis atau memasarkan obat-obat 

terlarang yang arnat berbahaya tersebut. Dimana pergerakannya ibarat drakula yang 

abstrak ataupun kanibal yang bertubuh setan. Bahaya psikotropika tersebut semakin 

meningkat pada saat munculnya morpin dan heroin serta berbagai obat terlarang 

sejenisnya. 

Oleh karena itu pada kenyataan yang memprihatinkan tersebut seakan-akan 

kehidupan bangsa ini sudah mendekati kiamat. Oleb sebab itu pemerintah beserta 

segenap lapisan masyarakat harus secepatnya mencari upaya-upaya jitu yang dapat 

menghindarkan anak-anak bangsa ini dari bahaya psikotropika yang ganas tersebut. 

, Pelanggaran tindak pidana tersebut antara lain melanggar Undang-Undang 

Nomor 5 tahun 1997, yang berkaitan erat dengan pelanggaran terhadap psikotropika. 

Undang-undang ini telah memiliki kesatuan arah dan sikap yang begitu mapan 

adanya untuk menanggulangi pelanggaran terhadap masalah psikotropika atau barang 

haram lainnya. 

Dengan adanya beberapa Undang-Undang dan berbagai peraturan lainnya 

tersebut, tentunya dari ketentuan pengembangan pada Undang-Undang terdapat 

perbedaan, namun tidak menutup kemungkinan adanya persamaan diantara Undang­

Undang tersebut, terlebih-lebihjika penggunanya adalah kalangan anak-anak. 

I I 
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Berdasarkan dari keadaan penyalahgunaan yang semakin memp1s dan 

sedemikian unik bail< dari segi sifat hukumnya., akibat hukumnya maupun kewajiban 

para pelaku yang menjadi pemain utama tersebut, telah mengajak penulis untuk 

mengungkap mengenai tindak pidana ini dalam sebuah karya tulis "SUATU 

TINJAUAN TENTANG PENY ALANGUNAAN PSIKOTROPIKA DI 

KALANGAN ANAK MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 5 TAHUN 1997 

(Studi Kasus Deli Serdang)". 

Kalimat yang terbentuk dalam judul tersebut dianggap sebagai kata-kata 

operasionalisasi yang perlu diungkapkan secara definitif satu per satu. 

Diterangkannya kata-kata operasionalisasi tersebut bertujuan untuk menghindari 

salah pengertian dari para pemhaca yang turnt scrta memh<1ca, merespon dan 

melakukan pembahasan ulang terhadap kelayakan karya ilmiah ini. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Wahyu dan Muhammad Masduki : guna menghindari salah tafsir 

tentang isi skripsi oleh pihak lain yang mcmbaca, maka istilah pokok, pengertian-

pengertian khusus yang ada dalam skripsi harus dioperasionalkan. Operasionalisasi 

diartikan sebagai pengertian-pengertian khusus yang hanya berlaku di dalam skripsi 

tersebut.1 

Beberapa kata operasionaliosasi atau beberapa kata yang terangkai dan 

terhimpun dalam judul tersebut harus diungkapkan secara definitif dan tegas sebagai 

berikut : 

1 
Wahyu, Muhammad Masduki, Petunjuk Praktis Membu,at Skripsi, Usaha Nasional, 

Surabaya. 1987, hat. 61. ----------------------------------------------------- 
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Tinjaua-h, yakni melakukan suatu pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki 

mempelajari dan sebagainya atau perbuatan meninjau2 

Penya/ahgunaan, yakni terlibatnya seseorang dalam pemakaian atau 

penggunaan obat-obat terlarang, yang bermula dari adanya tawaran, mengetahui dan 

merasakan maupun melalui pemaksaaan dari teman.3 

Psikotropika, adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan 

narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf 

pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan prilakuk.4 

Kalangan Anak, sekelompok anak atau sekumpulan anak yang terlibat dalam 

suatu tindakan pidana, khususnya berkaitan dengan penggunaan psikotropika di atas 

secara terlarang. 5 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997, adalah undang-undang yang 

bermuatan 74 Pasal yang ditetapkan dan diundangkan di Jakarta pada tanggal 11 

Maret 1997, melalui lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10. 

Dimana dalam Undang-Undang tersebut terangkum ketentuan umum, ruang lingkup 

dan tujuan, produksi, peredaran, ekspor impor, label dan iklan, kebutuhan tahunan 

dan pelaporan, pengggunan psikotropika dan rehabilitasi, pemantauan precursor, 

2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Balrasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1885, 
hal. 61 

3 Edy Karsono, Mengenal Kecanduan Narkoba Minuma11 Keras, Yrama Widya, Bandung, 
2004, hal. 39 

4 Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara, Undang-Undang Nomor 5 Ta/run 1997 tenta11g 
Psikotropika, Seri Penyuluhan dan Penerangan Hukum Terpadu Program Penyadaran Hukum, Medan, 
2002, hal. 70 

5 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Balrasa Indonesia Modern, Pustaka Amani, Jakarta, 
1989, hal 159. 
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pembinaan d;:m pengawasan, pemusnahan, peran serta masyarakat. penyclidikan. 

kctentuan pidana, ketentuan pcralihan dan kelcntuan pcnutup dalarn scgala hal yang 

berkaitan dcngan psikotropika tersebut. 

Pcnjclasan kata-kata opersionalisasi yang sccara dcfinitif lcrscbut , schingga 

l3. Alasan Pcmilihan .Judul 

Biasanya dalam suatu karya ilmiah selalu dikemukakan alasan-alasan 

tersendiri. Demikian pula halnya dengan masalah penyalahgunaan psikotropika ini, 

maka dalam kcsempatakan ini diungkapakan alasan (reasoning) yang berfungsi 

sebagai landasan utama (main basic) diungkapkannya tulisan tersebut. Alasan ini 

berdaya_guna untuk meyakinkan para pembaca serta merta agar mendukung tcrhadap 

judul maupun pembahasan karya ilmiah yang sedang disampaikan ini. 

Bcrmula dari alasan yang rasional dan dapat diterima aka! schat (accepLahle 

by common sense) sampai dcngan alasan yang sulit ditcrima akan sehat. Pada 

dasamya suatu alasan yang dibuat orang begitu konkret dan sangat tcgas, tctapi tidak 

jarang pula alasan yang dibuat orang rncnganclung pertanyaan bahkan sekcclar teka­

teki yang tak berujung dan berpangkal, sehingga sangat sulit dimcngerti oleh para 

pembaca. 

Alasan yang dibuat seorang penulis daiam suatu karya ilrniah ini tidaklah 

mcnjadi persoalan yang terlalu prinsipil, yang penting suatu karya ilmiah ini juga 
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mcmiliki scjumlah alasan yang wajar untuk ditampilkan dan dapat dipikirkan olch 

scmua orang, atau dapat mcmhcrikan soiusi tcrtcntu kcpada sckelornpok orang. 

Dcmikian ha! yang menjadi alasan (reasoning) dalam penyajian skripsi mi 

adalah sebagai berikut : 

1. Bahwa asal usul terjadinya tindak pidana penyalahgunaan psikotropika 

cliscbabkan karena bahan tersebut sering diimpor clan dickspor sccara bcsar­

bcsaran oleh para sindikat barang tcrscbut.. 

2. Bahwa masalah psikotropika di Indonesia mcmang terdapat pclarangan di satu 

sisi, namun di sisi lain karena masih ada pembolehan atau kci zinan pemakaian 

bagi pasien khusus, yakni penggunaan kebutuhan tahunan dan pebporan maupun 

pcngggunan psikotropika dan rchabilitasinya. 

3. Bah\\(a upaya dari pcmcrintah mengaclakan ketcntuan clan rcgulasi lainnya dalam 

masalah psikotropika ini adalah dalam rangka mernbatasi penyalahgunaan dan 

upaya-upaya penanggulangannya, terlebih-lcbih jika pemakainya adalah kalangan 

anak-anak . 

4. Bahwa pengunaan psikotropika di kalangan anak-anak atau dapat dinyatakan 

penyalahgunaan psikotropika ini belurn pemah dikaji secara mendalam karya 

ilmiah di Fakultas Hukum Universitas Medan Area (UMA), apalagi jika berkaitan 

dcngan perbandingan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997. 

Dari kcemriat alasan tcrsebul maka penuli s berkctctapan hati clan 

memfokuskan diri untuk mendalami kajian tentang psikotropika melalui bcbcrapa 

regulasi yang ada, yaitu Undang-Undang Narkotib dan sedikit beberapa undang-
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undang lainnya, sekaligus scbagai tugas akhir di Fakultas 1-fukum Universitas Medan 

Area (UMA) Medan, dan menyajikannya dalam sebuah karya ilmiah yang sangat 

penting scbagai kontribusi bagi seluruh anggota masyarakat pada umumnya dan bagi 

para rcmaja pada khiJsusnya .. 

C. Pcrmasalaha
0

n 

Perlu dimaklumi bahwa awal dari suatu jawaban adalah ketika adanya 

perlanyaan. Demikian _juga halnya dcngan awal clari suatu pcmbalrnsan aclalah 

dimulai dari adany.:i pcrmasalahan. Kctika pcrma.>alahan diformulasikan ke clalam 

suatu rumusan masalah, maka rumusan masal<1 h tersebut dapat dijadika11 sebagai 

arahan instruksi (instruction direction) pembahasan demi pembahasan selanjutnya. 

Melihat masalah yang penulis ungkapkan pada bagian ini adalah rumusan 

ya ng se laras dan scsuai dengan judul yang tertera di atas. Rumusan masalah tersebut 

scbagai berikut : 

l . Bagaimanakah deskripsi atau garnbaran umum mengena1 tindak pidana 

penyalahgunaan psikotropika? 

Bagaimanakah penggunaan psikotropika itu atau penyalahgunaan psikotropika itu 

bagi kalangan anak-anak ? 

3. Bagairnanakah upaya-upaya penanggulangan tindak pidana psikotropika? 

Bertitik tolak dari ketiga rumusan masalah tersebut di atas penulis berupaya 

mcnelusuri bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun hahan hukum 
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tcrtier scrta menampilkan .iawaban-jawaban yang sejalan terhadap pcrmasalahan­

pcrmasalahan narkotika tcrsehut di atas. 

J\dapun manfaat ditampilkannya permasalahan atau rumusan rnasalah 1111 

adalah sebagai peta pembahasan (discussion map) yang berdaya guna dalam memberi 

panduan dan arahan (guidance and direction) bagi sang penulis maupun bagi para 

pcrnbaca pacla un~umnya. 

D. Hipotesis 

Jika diungkapkan suatu persoalan atau suatu permasalahan, kadang-kaclang 

orang selalu mencoba rnerekn-rcka mengcnai cscnsi yang ada padanya atau isi yang 

terdapat dibalik fakta itu. Pertanyaan clan jawaban selalu muncul silih bcrganti d <:m 

berkecamuk di dalam pemikiran seseorang yang menghadapi masalah tcrsebut. 

Namun bagaimanapun juga tajamnya scbuah dugaan seseorang, bclumlah dapat 

dijadikan sebagai suatu pegangan, maka jawaban sementara atas permasalahan sering 

disebut dengan hipotes atau hipotesis. Menurut pendapat Bambang Sunggono : 

hipotesis pada dasarnya adalah dugaan peneliti tentang hasil yang akan dic!apat. 

Tujuan ini dapat diterima apabila terdapat data yang cukup membuktikannya.6 

Demikian itulah batas kekuatan suatu hipotesa, oleh karena itu hipotesa harus 

ditelusuri sccara lebih lanjut dan mendalam keberadaannya, scbab setiap orang tidak 

akan mau berpcdoman pada pcngctahuan rnaya berupa dugaan bclaka yang tidak 

6 Bambang Sunggono, Metodo/ogi Penelitiun fluflum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1996. 
hal. 112. 
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mcmiliki dasar dan prinsip yang kokoh, melainkan scnantiasa mcnginginkan bukti 

nyata yang konkrit (concrete fact), bahkan dogmatis serta bcralasan dan statusnya 

tidak Jarat digugal. 

Pcngorbitan hipotesa yang dapat penulis orbitkan bcrdasarkan rangkaian kata 

yang tcrangkum dalam judul dan maupun permasalahan yang tclah dikemukakan 

diatas sebagai ber1kut : 

I. Bahwa mcnurut deskripsi atau gambaran umum mengcnai linclak pidana 

penyalahgunaan psikotropika terdapat bebcrapa ketcntuan dasar dan bcbcrapa 

j enis psikotropika serta penyalahgunaannya. 

2. Bahwa dalam dimensi penyalahgunaan psikotropika dan indikatornya tcrdapat 

manfaat antara bahaya dan manfaat psikotropika, namun tidak dcmikian tcntunya 

dcngan kalangan anak-ana.k scbagai pemakai atau penggunannya. 

3. Bahwa upaya-upaya penanggulangan tindak pidana psikotropika tcrdapat 

wawasan mengenai upaya-upaya preventif penanggulangan terhadap delik 

psikotropika, khususnya melalui regulasi atau ketentuan yang diatur dalam 

Undan g-Undang Nomor S Tahun 1997. 

Dcrnikianlah sejumlah dugaan semcntara atau hipotesa yan g dapat 

diungkapkan pada bagian ini semoga dapal dibuktikan kebenarannya setclah 

dilakukan penelitian lebih lanjut dan dilakukan pcngolahan data yang telah dihimpun. 

E. Tujuan Pembahasan 
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Pacb hakckatny:.i tujuan pcmbahasan dari pnmasalahan yang pcnulis 

kcmukakan dalam skripsi ini sccara tcknis akadernis adalah dalam rangka 

mcnyclcsaikan studi di Fakultas Hukum Univcrsitas Medan J\rca (UMJ\) Medan 

guna meraih gelar Sarjana Hukum (Master ;n de rechten) . 

Namun sclain itu selakli seorang mahasiswa yang berada di dalam pemhinaan 

dan bimbingan akadcmis dan sudah bcrada pacb tingkat akhir, pcnulis bcrmaksud: 

I. I ngin mengctahui ten tang dcskripsi a tau gambaran um um mcngcnai tinclak ridana 

penyalahgunaan psikotropika 

2. Ingin mengctahui secara mcndalam mcngena1 dimensi penyalahgunaan 

psikotropika dari kalangan anak-anak. 

3. lngin mengetahui upaya-upaya atau jalan keluar sebagai penanggulangan tindak 

pidana psikotropika . .. 
Scmoga hasil penelitian ini dapat berdaya guna menjadi kontribusi penulis 

terhadap para pembaca, sekaligus dalam rangka memenuhi tugas bidang pengabdian 

masyarakat yang berharga. 

F. Mctodc Pcngurnpulan Data 

Dalam rangka melengkapi penyusunan karya tulis ilmiah ini, tcrutama dalam 

upaya penyesua1an judul dcngan substansinya, maka pcnulis bcrupaya 

mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut : 

1. Melakukan penelitian kepustakaan, yaitu suatu tehnik untuk mclakukan 

pengoleksian sumber literatur yang bersifat scbagai bahan primer maupun 
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sekunder dcngan jalan rncngumpulkan bahan bacaan bcrupa buku-buku ilmiah, 

jurnal-jurnal hukum. majalah-majalah hukum. kliping surat kabar, hasil-hasil 

scmrnar yang berkaitan, discrtai dcngan brosur-brosur meni_;,ena1 

perkernbangannya dewasa ini . 

2. Melakukan penelitian lapangan, yaitu pcnclitian yang dilakukan dalam rangka 

mcmperoleh data primer, yakni dengan mcngadakan wawancara bcbcrapa hal 

yang berkaitan dcngan para pcmakai psikotropika, disamping sctiap s~1at sclalu 

rnenganalisa terhadap 

G. Sistcmatika Penulisan 

,Sistematika pcnulisan pada skripsi ini ditampilkan sebagai dcskripsi atau 

garnbaran dan batasan bab demi bab. Sistematika yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bah ini meliputi pembahasan tentang : Pengertian dan Pcnegasan JuduL 

Alasan Pemilihan Judul , Pcrrnasalahan, Hipotcsi s, Tujuan Pernbahsan, 

Metodc Pengumpulan Data, Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA PENY ALAI l 

GUNAAN PSIKOTROPIK A DI KALANGAN ANAK 
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Bab ini meliputi pembahasan tentang : Pengcrtian Psikotropika , Jenis - Jcnis 

Psikotropika, Aspck Pcnyalahgunaan Psikotropika Bagi Anak, serta 

Kcgunaan dan Budaya Psikotropika. 

BAB Ill PENGGUNAAN PSIKOTROPIKA ATAU PENY ALAHGUNAAN 

PSIKOTROPIKA PADA KALANGAN ANAK-ANAK 

Bab ini ~cliputi pcmbahasan tentang : Pengertian Anak, Jcnis - Jcnis I Tipc 

Kejahatan Anak-Anak, dan Faktor - Faktor Tc~jadinya Kejahatan Anak-Amk 

BAB IV UPA YA PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA PSIKOTROPIKA 

A. Bab ini meliputi pembahasan tcntang : Proses Pemcriksaan Ditingkat 

Penyelidikan, Pemeriksaan Alat - Alat Bukti, Sanksi Terhaclap 

Penyalahgunaan Psikotropika, Upaya Upaya Penanggulangan 

Penyalahgunaan Psikotropika, U paya-Upaya Preventif Penanggulangan 

Terhadap Tindak Pidana Psikotropika serla Kasus dan Tanggapan Kasus. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini meliputi pembahasan tentang Kesimpulan, dan Saran 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Serimin Pinem - Suatu Tinjauan tentang Penyalahgunaan Psikotropika di Kalangan Anak....



BAB II 

TINJAlfAN UMlJM TENTANG TINDAK rIDANA rENYALAll 

GlJNAAN PSIKOTROPJKA DI KALANGAN ANAK 

A. Pengertian Psikotropika 

Pasal I ayat (I) no. 5 Tahun 1997 ten tang psikotropika mcnjclaskan 

"psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sinetis bukan narkotika, 

yang berkasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat yang 

menyebabkan perbuatan khas pada aktifitas mental dan perilaku". 

Sadan Narkotika Nasional menjelaskan psikotropika "adalah zat atau obat 

baik alamiah maupun sinteris, bukan narkotika, yang bersifat atau berkhasiat psiko 

aktif melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat yang menerbabkan 

perubahan khas pada aktifitas mental dan perilaku".7 

Zat/obat yang dapat menurunkan aktifitas otak atau merangsang susunan 

syaraf pusat dan kelainan perilaku, disertai dengan timbulnya halusinasi (menghapal), 

ilusi, gangguan cara berfikir, perubahan dan perasaan, dan dapat menyebabkan 

ketergantungan serta mempunyai efek simulasi (merangsang) bagi para pemakainya. 

Pemakaian psikotropika yang bcrlangsung lama tanpa pcngawasan dan 

pembatasan penjabat kesehatan dapat menimbulkan banyak dampak yang lebih 

. 
buruk, tidak saja menyebabkan ketergantungan bahkan menimbulkan berbagai 

7 Hartadi, Penya/agunaa11 Obat ter/arang Di Ka/a11gan Remaja/Remaja, Fak. Kedokteran 
UKRIDA dan dokter BPK Penabur KPS Jakarta, 2006, http\www\goggl.com\narkotika. 
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pcnyakit se11a kclainan fisik maupun psikis s1 pcmakai tidak jmang mcnimbulkan 

kcmatian. 

Scbagaimana narkitika, psikotrnpika tcrbagi clalam cmp~1l go longan ya itu 

Psikotropika golongan I. Psikol1opika golongan IL Psikotropika golongan Ill, dan 

Psikotropika golongan IV, Psikotropika sekarang sedang populer dan banyak di salah-

gunakan adalah" psikotropika golongan II yang dikenal dengan shabu - shabu. 

Jika seseorang memperlajari tenmtang psikotropika, maka ia akan berlemu 

denganb beberapa pengertian dalam bentuk istilah yang penting untuk dikctahui 

secara umum. Dimana, psikotropika ialah zat yang digunakan mcnyebabkan scorang 

kaku seperti patung atau sendiri. Lama kelamaan istilah psikotropika tidak terbatas 

pada bahan yang menycbabkan keadaan yang kaku seperti patung atau tidur, tetapi 

juga bahan yang menimbulkan keadaan sebaliknya sudah dimasukkan pada kelompok 

psi kotropika. 8 

Sebelum terbitnya Undang - Undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika 

ini maka psikotropika ini diatur dalam Undang ·- Undang No. 23 Tahun 1992 tcntang 

kcschatan . Pada tcrasa kesimpangsiuran pcngertian psikotropika. Adakan yang 

mcnyatakan bahwa psikotropilrn itu adalah obat bius, scbagaian orang mcngatakan 

obat keras atau obat berbahaya. 

Penyalahgunaan psikotropika di ncgara kita muliai terasa kira - kira 15 tahun 

yang lalu. Yang menyalahgunakan pada umemnya adalah golongan rernaja dan yang 

8 Sinar Harapan, Ke/uarga Wajih Mencegah Pe11yalaltgu11aa11 Narkoha, Snbtu 08 November 
2003, Copyright Sinar Harapan 2003 
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disalahgunakan bcrancka ragam psikotropika. l3ahayanya makin mcningkat pa(Li 

bahan yang lebih kcras seperti morphin heroin. 

Mcnyadari bahaya kclangsungan hidup generasi muda, maka pemerintah sejak 

dini menanggulangi hahaya penyalahgunaan psikotropika yaitu kcluarnya Instruksi 

Prcsidcn No. 6 Tahun 1971 yailu pcnanggulangan bahaya psikotropika, kcnakalan 

rcrnaja, uang palsu, penyclundupan dan lain scbagainya. 

Ketentuan - ketentuan di dalam peraturan perundang - undangan terscbut, 

berhubungan dengan perkembangan Jalu lintas dan adanya alat - alat pcrhubungan 

dan pengangkutan modern yang rnenyebahkan cepatnya pcnyebaran/pernasuk:an 

psikotropika kc Indonesia, ditamhah pula dcngan kcmajuan - kcmajuan yang dicapai 

dalam bidang pembuatan obat--ohatan, ternyata tidak cukup memadai untuk 

menda~apai hasil yang diharapkan. Peraturan pcrundang - undangan tcrscbut tidak 

Jagi sesuai dengan pcrkcmbangan zaman karcna yang diatur di dalamnya hanyalah 

mengenai pcrdagangan dan pcnggunaan psik:otropika, yang di dalarn pcraturan itu 

dikenal istilah verdoovcndc minddelan atau obat bius. Sedangkan tentang pcmherian 

untuk usaha penyebaran tidak diatur. 

Psikotropika adalah merupakan salah satu obat yang perlu digunakan dalam 

dunia pcngobata!1, demikian juga dalam biclang penclitian untuk tujuan pcndiclik:an, 

pcrkcmbangan ilmu dan penerapannya. Tidak hcran dengan ha! tersebut maka 

perkembangan jenis - jenis psikotropika semakin cepat schingga undang - undang 

yang mengatumya tidak cocok Jagi. Justru ini pcmcrintah kita mcngeluarkan Undang 

- Undang No. 5 Tahun 1997 tentang psikotropika yang berlaku sckarang. 
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Di dalam Undang - Undang No. S Tahun 1997 ini diatur bcrhagai masalah 

yang berhubungan dcngan psikotropika mcliputi pengaturan mcngenai : 

I. Kctentuan tcnlang pcngcrtian dan psikotropika. 

Ketcntuan tentang kegiatan yang menyatakan psikotropika seperti pennc1an, 

produksi, perdagangan, lalu lintas, pengangkutan serta penggunaan psikotropika. 

3. Ketcntuan tcntang wajib lapor bagi orang atau yang melakukan kcgiatan---

kcgiatan terse but dalam angka 2 ( dua) . 

4. Ketentuan yang mengatur penyidikan, pcnentuan dan pemeriksaan di dcpan 

pengadilan dan perkara yang berhubungan dengan psikotropika yang karena 

kekhususnya dan untuk mempercepat prosedur dan mempermudah penyidikan, 

penuntutan dan pcmeriksaan di depan pcngadilan, memerlukan pcny1mpangan 

dari ~etcntuan hukum yang berlaku. 

Meskipun diadakan penyimpangan dan pcngaturan khusus, tidak berarti 

bahwa: hak asasi tersangka/terdakwa tidak menjamin atau melindungi, diusahakan 

sedemikian rupa sehingga penyimpangan dan pengaturan khusus itu tidak merupakan 

pcnghapusan hak asasi tersangka/tcrdakwa, mclainkan pcngurangan yang terpaksa 

dilakukan demi menyelamatkan bangsa dan Negara dari bahaya yang ditimbulkan 

karcna penyalahgunaan psikotropika. Kctentuan tersebut antara lain ialah: bahwa 

dalam pemeriksaan di dcpan pengadilan, saksi atau orang lain yang sedang dalam 

pcrncriksaan dilarang dengan sengaja dengan menycbut nama, alamat atau hal lain 

yang memberikan kemungkinan dapat diketahui idcntitas pclapor. 
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Undang - undang No. 5 Tahun 1997 tcntang psikotrop ika JUga mcmuat 

pengaturan tentang : 

1. Kctcntuan yang mcngatur tcntang pcraturan pcmhcrian ganjaran (premi). 

2. Kctentuan tentang pengobatan dan rchahilitasi pccandu psikotropika. 

3. Ketentuan lain yang berhuhungan dcngan kcrja dcngan lntemasional dalam 

penanggulangan psikotropika. 

Guna memberikan efck prefcktif yang lcbih tinggi tcrhadap dilakukannya 

tindak pidana tersebut, dcmikian pula untuk mcmbcrikan kclcluasaan kepada alat 

penegak hukum dalam menangani pcrkara tindak pidana tersebut sccara efektif, maka 

ditcntukan ancaman hukuman yang diperberat lagi bagi para pelaku tindak pidana, 

lebih lanjut dalarn ha! perbuatan tersebut dilakukan terhadap atau ditujukan kepada 

anak - anak di bawah umur. 

Karena Indonesia merupakan ncgara pcscrta dari konfcrensi Tunggal 

Psikotropika 1997, beserta protokol yang mengubahnya maka kctcntuan dalam 

undang - undang pula telah disesuaikan dengan ha! - ha! yang diatur di dalam 

konfrensi tersebut. 

Psikotrofika adalah sejenis zat (substance) yang penggunanya diatur di dalam 

undang - undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika. Dengan perkembangan 

industri obat - obatan yang begitu pesat dewasa ini, maka kategori semakin mcluas 

pula seperti yang tertera dalam konferensi dan traktat Intemasional yang termasuk 

pula zat - zat yang mempunyai efek - efek lain disamping pembinaan. 
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B .. Jen is - Jenis Psikotropika 

Sebclum masuk kepada pcmbahasan di atas ada baiknya terlcbih dahulu 

pcnulis rncnguraikan latar bclakang lahirnya Undang- undang No. S Tahun 1997 

tentang psikotropika salah satunya adalah rncluaskan jenis-jenis psikotropika itu 

scndiri. 

scutuhnya dan masyarakal Indonesia scluruhnya adil, makrnur, sejahtcra, lcrtib clan 

damai berdasarkan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang scjahtera tersebut perlu pcningkatan secara tcrus -­

mcnerus usaha - usaha di bidang pcngobatan dan pelayanan kcsehatan tern1asuk 

kctersediaan psikotropika sebagai obat, di samping untuk pengcmbangan ilmu 

pcngcta)_rnan. 

Meskipun psikotropika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan 

dan pelayanan kesehatan, namun apabila disalahgunakan dan tidak sesuai dengan 

standar pengobatan, terlebih jika discrtai dcngan pcredaran psikotropika secara gelap 

akan mcnimbulkan akibat yang sangat merngikan perorangan ataupun masyarakat 

kJrnsusnya generasi muda, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lehih hcsar hagi 

kehidupan dan nilai - nilai budaya bangsa yang ada akhirnya akan dapat melcmahkan 

ketahanan nasional. Peningkatan pengendalian dan pcngawasan sebagai upaya 

mencegah dan mcm bcrantas penyalahgunaan dan pcredaran gclap psikotropi ka sangat 

diperlukan, karena kejahatan psikotropika pada umumnya tidak dilakukan oleh 
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pcrorangan sccara bcrdiri sendiri. mclainkan dilakukan sccara bcrsarna-sam::i. bahkan 

dilakukan oleh sedikit yang teroganisir secara mantap, rapi dan sangat rahasia . 

Di samping kejalrntan psikotropika yang tradi s ional dilakukan dcngan 

mcnggunakan modus operandi dan teknologi canggih dcngan cara dan mcnyamarkan 

barang sehingga petugas, tennasuk pengamatan hasil- hasil kejahatan psikotropika. 

Perkcmbangan k~alitas kejahatan psikotropika sudah menjadi suatu ancaman yang 

sangat scrius bagi kehidupan umat manusia. 

Untuk meningkatkan pengendalian dan r1engawasan serta meningkatkan 

upaya mencegah dan mcmberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap 

psikotropika. Diperlukan peraturan dalam bcntuk undang - undang baru yang 

berasakan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, manfaat serta 

keseim~angan, keserasian, keselarasan dalam perikehidupan, hukum, serta ilmu 

pcngetahuan dan dalam teknologi dan dengan mengingat ketentuan baru dalam 

Konvensi Perserikatan Bangsa - Bangsa tentang pcmberantasan gclap psikotropika 

ta.bun 1971 yang telah diratifikasi dengan Undang- Undang No. 8 Tahun 1996 

tentang Pengesahan Covension P.~ycotropic Subtances. Dengan dcmikian undang­

undang psikotropika yang baru diharapkan lebih efekti f mcncegah dan mcmbcrantas 

penya lahgunaan dan peredaran gelap psikotropika, termasuk untuk mcnghindarkan 

wilayah Republik Indonesia dijadikan aJang transit maupun percdaran gelap 

psikotropika 

Undang - Undang No 5 Tahun 1997 mempunyai cakupan yang lebih luas baik 

dari segi norma, ruang lingkup materi maupun ancaman pidana yang diperberat. 
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Cakupan yang lehih luas tcrscbut sclain didasarkan pada faktor- faktor di alas juga 

karena perkembangan kcbutuhan dan kcnyataan bahwa nilai dan norma dalam 

kctcntuan yang bcrlaku ticlak mcmadai scbagai sarana clckti r untuk mcnccgah dan 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika. 

Salah satu yang haru ten tan g l Jndang- l Jndang No . 5 Tahun l 997 ditcntukan 

jcnis~-jenis psikot'ropika ini adalah jcni s- jenis psikotropika itu sendiri. 

Di dalam pasal 2 ayat (2) Undang - Undang No. 5 Tahun 1997 tentang 

psikotropika itu yaitu : 

1. Psikotropika Golongan I 

2 . Psikotropika Golongan II 

3. Psikotropika Golongan III 

4. Psikotropika Golongan IV 

Psikotropika Golongan I adalah psikotropika yang tidak digunakan untuk 

tujuan pengobatan dengan potensi kctergantungan yang sangat kuat, contoh · LSD 

MOMA clan mascalin. Psikotropika Golongan II ac.alah psikotropika yang bcrkhasiat 

tcrapi tetapi dapat menimbulkan keteq~antungan seperti amfetarnin. Psikotropika 

Golongan III adalah psikotropika dari kelompok hipnotik scdatif, sepe1ti barbiturat. 

Efek ketergantungannya sedang. Psikotropika Golongan TV adalah psikotropika yang 

ketergantungannya ringan. Diazepam, netrazepam . 

Psikotropika yang sekarang scdang populer dan banyak disalahgunakan 

adalah Psikotropika Golongan I, diantaranya yang dikenal dengan ekstasi dan 

Psikotropika Golongan II yang dikenal dengan nama shabu - shabu. 
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1. Esktasi 

Rumus kimia XTC adalah 3-4-Mcnthylcnc-Dioxyi-Amphctaminc (MDMA). 

Scnyawa ini dilcmukan dan mulai clihuat di pcnghujung akliir abad lalu. P;1da kurun 

vvaktu 1950-an. industri militcr /\mcrib Scrikat mcngalami kcgagalan di dalam 

rcrcobaan pcnggunaan M DM/\ schagai scrum kcbcnaran. Sctl.:lah pcriodcd i l u . 

• 
MOMA dipakai olch para doktcr ahli jiwa. XTC mulai bcrcaksi sctclah 20 - 60 rncnit 

diminum. Efeknya bcrlangsung l jam, scluruh tubuh akan merasa mclayang. Kadang 

- kadang lengan, kaki dan rahang terasa kaku, serta mulut rasanya kering. Pupil mata 

mcmbesar dan jantung berdegup lebih kencang. Mungkin pula akan timbul rasa mual. 

Bisa juga awalnya timbul kcsulit.in bcrnafas (untuk itu pcrlu scdikit udara segar). 

Jcnis rckasi fisik tersebut biasanya tidak terlalu lama. Sebaliknya akan timhul 

perasaan seolah - olah seseorang itu menjadi hehat clalam segala ha! dan perasaan 
•. 

kcpala terasa kosong, rileks dan "asyik''. Dalam keadaan seperti ini, membutuhkan 

tcman seorang mengobrol, teman bercern1in, dan juga untuk mcmceritakan hal - hal 

rahasia. Semua pcrasaan itu akan herangsur -- angsur mcnghilang clalam waktu 4 

sampai 6 jam. Setelah itu kita akan terasa sangat lelah dan tertekan. Ekstasi adalah 

salah satu obat bius yang dibuat secara ilcgal disebuah laboratorium dalam bcntuk 

tablet atau kapsul. Rasa Ekstasi dapat membuat tubuh si pemakai memiliki cnergi 

yang lebih dan juga bisa mengalami dehidrasi yang tinggi. Sehingga akhirnya dapat 

membuat tubuh untuk terus bergcrak. Beberapa orang yang mengkonsumsi ekstasi 

ditemuka.n meninggal karena terlalu banyak minum air dikarenak::m rasa haus yang 

amat sangat. Tergolong jenis psikotropika dan biasanya diprodukasi secara ilegal di 
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laboratorium dan dibuat dalam bentuk tablet atau kapsul. Ekstasi akan mendorong 

tubuh untuk melakukan aktivitas yang melampaui batas maksimum dan kekuatan 

tubuh itu scn<liri. Kckcringan cairan lubuh <lapal tc~jadi scbagai akibat dari 

pcngcrahan tcnaga yang tinggi dan lama. Efck yang ditimbulkan olch pcngguna 

ekstasi adalah : Diare, rasa baus yang sangat berlebihan, hiperaktif, sakit kepala dan 

pusing, menggigi°I tidak tcrkontrol, detak jantung yang sangat ccpat, dan sering mual 

disertai muntah - muntah atau hilangnya nafsu makan, gclisah/tidak bisa diam, pucat 

dan keringat, dehidrasi. mood berubah. Akibat _jangka panjangnya adalah kecanduan, 

syaraf otak terganggu, gangguan lever, tulang, terlalu banyak minum akibat rasa haus 

yang amat sangat. Zat - zat kimia yang berbahaya sering dicampur dalam tablet atau 

kapsul ekstasi. Zat - zat ini menyebabkan munculnya suatu reaksi yang pada tubuh. 

Dalam kasus, reaksi dari zat - zat ini akan mcnimbulkan kematian. Pengguna ekstasi 

sering harus minum obat - obatan lainnya unluk menghilangkan reaksi buruk yang 

timbul pada dirinya. Dan ha! ini menyebabkan denyut nadi menjadi cepat, serta akan 

menimbulkan pamoia dan halusinasi. Ekstasi dikenal dengan sebutan ibex, I, kencing 

dan lain -- lain. 

2. Sabu - Sahu 

Nama aslinya methamphetamine. Berbentuk kristal seperti gula atau bumbu 

penyedap makanan. Jenisnya antara lain gold river, cocnut dan krislaf. Sekarang ada 

yang berbentuk tablet. Obat ini dapat ditemukan dalam bentuk kristal dan obat ini 

tidak mempunyai wama maupun bau, maka ia disebut dengan kata lain ice. Obat ini 

juga mernpunyai pengaruh yang kuat terhadap syaraf. Si pernakai sabu - sabu akan 
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sclalu bcrgantung pa<la obat itu dan akan tcrus bcrgantung lama, bahkan bisa 

mengalami sakit jantung atau bahkan kematian. Sabu-sabu juga dikenal dengan 

julukan lain seperti ; Glass, Quarl.1', 1 firopon, Ice Crea. Dikonsumsi dcngan cara 

rnambakamya di atas aluminium foil sehingga mengalir dari ujung satu ke arah ujung 

yang lain . Kcmu<lian asap yang ditimbulkannya dihirup dcngan sehuah hong (jcnis 

• 
pipa yang didalamnya bcrisi air) . Air hong tcrscbul hcrf'ungsi scbagai f'ilter karena 

asap lcrsaring pada waklu mclcwali air IL:rscbut. Ada schagian pcmakai rncmilih 

membakar sahu dengan pipa kaca karcna takut efek jangka panjang yang mungkin 

ditimbulkan aluminium foil yang terhirup yang ditimbulkan : 

• Mcnjadi Bersemangal 

• Gclisah dan tidak bisa diam 

• Tidak bisa tidur 

• Tidal< bisa makan 

• Jangka panjang fungsi otak bisa terganggu dan bisa berakhir dengan 

kctagihan 

• Paranoid 

• Leber terganggu 

Gejala pecandu yang putus obat : 

• Ccpat marah 

• Tidal tcnang 

• Cepat lclah 

• Tidak bcrsemangat. 
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Scdangkan dilihat dari pcngaruh pcnggunaannya tcrhadap susunan saraf pusat 

- ·rn sici , psikotropika dapat dikelompokkan rncnjadi : 

. . Dcprcsan 

Obat psikotropika yang bckcrja mcngcndurkan atau mengurangi aktifitas 

susunan saraf pusat (Psikotropika Gol 4), contohnya antara lain Scdatin atau Pi! BK, 

Rohypnol. Magadin , Valiun, Mandrak (MK). 

2. Stimulant 

Obat psikotropika yang bckerja dengan mengaktifkan susunan saraf pusat, 

contohnya amphetamine, MOMA. N-etil, MDA & MMDA. Ketiganya ini tcrdapat 

dalarn kandungan ekstasi. 

~- Hallusinogen 

Obat psikotropika yang bekerja dcngan menimbulkan rasa halusinasi atau 

!-.:hayalan contohnya licercik acid dihietielamide (LSD), psylocibinc, micraline. 

Psikotropika digunakan kerena sulitnya mencari narkotika dan harganya yang relatif 

mahal. Penggunaan psikotropika biasanya dicampurkan dengan alkohol atau 

mi numan lain seperti air mineral, sehingga menimbulkan efck yang sama dengan 

·arkotika. 

Maka dengan adanya jenis - jenis dari psikotropika yang diatas maka 

'.)cngertian psikotropika itu semakin luas, dan tcrhadap penyalahgunaannya pun dapat 

d iperluas juga dalam ha! pengenaan sanksi pidana. 
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C. Aspek Pcnyalahgunaan Psikotropika Bagi Anak 

Scbagaimana dikctahui bahwa orang - orang yang kecanduan psikotropika di 

saat kctagihan pcnderitaan yang mana harus dipcnuhi dcngan jalan apa saja. Bagi 

orang- orang yang bcrpcnghasilan rcndah dia akan lcrpaksa mclakubn pcncurian . 

pcnjcratan dan hcrbagai tindak kriminal lainnya. Biar hagaimana pun kaum 

muda/orang- orang yang mcnggu11akan psikolropika akibal dan bahaya sosialnya akan 

kbih besar lagi karcna menyangkut kcpentingan bangsa dan negara di masa dan 

generasi mendatang. 

Demikian juga apabila psikotropika sebagai alat subversi dari suatu negara ke 

11egara lain . Maka bahayanya akan terasa sckali. yailu sualu kehancuran yang clialami 

:1cgara Cina dalam perang candu dimana Inggris mcmpergunakan candu sebagai alat 

_ ubvcrsi (mcngha!1curkan lawan dari dalam) yang antara lain Hongkong mcnjadi 

; oloni Inggris. 

Untuk mengantisipasi pemakaian secara terlarang terhadap psikotropika ini 

maka pcrlu diketahui pula berbagai petunjuk tentang kemungkinan adanya 

pcnyalahgunaan psikotropika dan obat terlarang. 

Badan atau Iembaga yang menangani penyalahgunaan psokotropika dapat 

-nernperolch infonnasi dan bebcrapa jenis data tentang akibat langsung 

- 'nyalahgunaan psikotropika dalam masyarakat dari bebcrapa sumber tcrtentu. 

Dalam pekerjaan lapangan misalnya dcngan menelaah daftar absensi, daftar 

L>cmbayaran gaji buruh yang tidak masuk kerja, atau mungkir karena sakit dan 

"" <: . againya. Khusus anak-anak sekolah, daftar bagi murid dengan kebiasaan makan 
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obat dan murid yang tidak tcrlibat bila dibandingkan dcngan mcnclaah laporan kelas 

(sckolah atau <-kngan mcwawancarai guru bagian bimbingan dan penyuluhan dan 

aJrninistrasi sckolah). 

Data dan pencatatan bagi kcpoli sian dan pcngadilan akan mcngungkapkan 

bagaimana kecenderungan (trend) pcnyalahgunaan psikotropika di satu dacrah pada 

suatu masa tertentu, gambaran scbenamya karena banyak lagi kasus penyalahgunaan 

psikotropika dalam masyarakat yang tidak tcrcatat , ibarat bagian gunung es yang 

menyembul di atas pcrmukaan air laut yang dalam. 

Sebelum mengkualifikasinya suatu dacrah mempunya1 perrnasa lahan 

pcnyalahgunaan psikotropika yang serius atau tidak, perlu oleh pejabat yang 

bersangkutan terlebih dahulu mengadakan suatu penyelidikan yang mendasar untuk 

mendap~t infonnasi dan data-data yang lcngkap rncngenai : 

l. Benar tidaknya sinyalcmen pcnnasalahan tcrscbut ada dalam masyarakat 

bcrsangkutan dan sampai dimana luas penycbarannya. 

2. Bagaimana cam penggunaan/pemakaiannya .1ems psikotropika yang 

dipcrgunakan. 

3. Jumlah anak didik atau anggota masyarakat yang tel ah menyalahgunakan 

psikotropika tersebut (kuanlijikasi). 

4. Dan akibat apa dan masalah sosial, kesehatan yang negatif yang sifatnya dapat 

merugikan bagaimana telah ditimbulkan. 

Suatu pernyataan/statemen mcngena1 terlibatnya sesuatu kelompok 

masyarakat tertentu disuatu daerah , ataupun golongan murid - murid dalam satu 
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sckolah tertentu perlu berlandaskan pembuktian dengan mernperlihatkan data - data 

yang dapat berbicara, bukan atas dasar pemikiran atau alasan kata orang sa_ja. 

Bagi orang--orang yang menyalahgunakan psikotropika pcrlu ditanggulangi 

sccara pre fen ti f dan refresi f elem i tcrci ptanya pcm bangunan manusia scutuhnya. 

Tujuan utama dari usaha prefensi penyalahgunaan psikotropika secara singkat 

ialah menghidarkan timbulnya masalah-masalah karcna penyalahgunaan psikotropika 

yang dipergunakan yaitu dengan jalan menghindarkan prevensi atau mcngurangi 

jumlah (prevensi) atau menurangi jumlah obat- obatan dan psikotropika yang beredar 

sap. 

D. Kcgunaan dan Budaya Psikotropika 

Dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1997 disebutkan bahwa penggunaan 

psikotropika hanya diperbolehkan untuk kepentingan pengobatan dan atau tujuan 

i !mu pengetahuan, dengan mengindahkan syarat- syarat yang ditentukan oleh undang 

-undang. Seandainya dipakai atau dipergunakan tanpa itu, rncrupakan bahaya 

psikotropika dan t~nnasuk penyalahgunaan. 

Penyalahgunaan dalarn bahasa asingnya "ABUSE" yaitu mcmakai hak 

miliknya dengan tidak pada tempatnya, atau dengan sewenang - sewenang, atau 

dapat juga diartikan salah pakai atau misuse yaitu mernpergunakan yang tidak scsuai 

dengan fungsinya. 

Dengan demikian kepentingan pengohatan dan ilmu pcngctahuan, diberi 

l;c: rnungkinan untuk mengtmpor psikotropika mengekspor obat---0bat yang 
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mcngandung psikotropika. Untuk itu yang bcrsangkutan harus mendapat izin dari 

pcmcrintah. Tctapi izin lcrschut izin mcrcbut hanya dibcrikan kcpada instansi atau 

lcmbaga tertentu yaitu : 

I . Lcmbaga ilmu pengetahuan dan atau lcmbaga pendidikan 

I Apotik 

3. Dokter 

4. Pabrik fannasi 

5. Pedagang famrnsi 

6. Rumah sakit 

Istilah psikotropika yang dipcrgunakan disini "Narcotic" pada farmacologie , 

melainkan dengan drug, yaitu sejenis zat yang bi la dipergunakan akan membawa efek 

dan pengaruh - pengaruh tertentu pada tubuh sipemakai yaitu : 

I . Mcmpengaruhi kesadaran. 

Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh tcrhadap perilaku manusia. 

3. Adan ya pengaruh - pcngaruh terse but bcrupa : 

a. Penenang 

b. Perangsang (bukan rangsangan sex) 

c. Menimbulkan halusinasi .9 

Zat psikotropika ini ditentukan manusia yang penggunaannya ditujukm1 untuk 

kepentingan umat manusia khususnya : "Di bidang pengobatan, oleh karenanya 

9 Soejono, Psikotropika da11 Remaja, Alumni, Bandung, 1985, ha!, I 
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dalam kctentuan perundang - undangan mengcnai psikotropika penggunaannya diatur 

sccara ilegal di bawah pengawasan dan tanggungjawab dokter dan apotcker". 10 

Pcnggunaan psikotropika dcngan dosis yang tcratur oleh scorang dokter untuk 

kcpcntingan pcngobatan, tidak membawa akibat sarnpingan yang mcmbahayakan 

bagi tubuh orang yang bersangkutan (yang diobati) . 

• Secara umum pengertian obat ialah zat untuk rnenyernbuhkan penyakit. 

Scsuatu zat berfungsi penyembuhan penyakit jika pcnggunaannya sesuai dengan 

pctunjuk yang bcrwenang (ahli). Ini disebabkan karcna hanya yang berwenang 

(ahlinyalah) yang mengetahui. 

Ukuran (dosis) suatu obat. 

Lamanya suatu obat dipergunakan. 

Pantangannya dan lain sebagainya. 

Di sampmg ma.nfaatnya tcrsebut, psikotropika apabila disalahgunakan atau 

salah pemakainya, dapat menimbulkan akibatnya yang sangat merugika.n bagi 

kchidupan serta nilai - nilai kcbudayaan. Karena itu penggunaan psikotropika hanya 

dibatasi untuk kepentingan pengobatan dan tujuan ilmu pengetahuan. 

Penyalahgunaan pemakaian psikotropika dapat berakibat jauh dan fatal serta 

menyebabkan yang bersangkutan menjadi tcrgantung pada psikotropika untuk 

kcmudian bcrusaha agar senantiasa memperoleh psikotropika dcngan scgala cara, 

tanpa mcngindahkan nonna - norma sosial, agama maupun hukum yang berlaku. 

10 Ibid, ha! 1 - 2 
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Bcrdasarkan uraian- uraian terscbut di alas dapatlah dibayangkan bahwa 

bahaya penggunaan pcnyalahgunaan psikotropika tidak saja pribadi si pcmakai, 

melainkan pula dapat menciptakan kcadaan membahayakan atau mengancam 

masyarakat. I Jal ini dapat tcrjadi _jika dalam suatu kelompok masyarakal banyak 

orang yang ketcrgantungan (kccanduan) obat. Karena ini di scbut Delcrios imcntal 

(kemerosotan mc~tal). Hal ini ditandai dengan kclakuan dan perbuatan yang sangat 

mcrugikan dan mcnghancurkan masyarakat itu scndiri, scpcrti : 

1. Kccclakaan Mcningkat 

Kecelakaan lalu lintas dan kecelakaan sewaktu beke~ja. 

2. Kckcrasan Mcningkat 

a. Pembunuhan diri sendiri (voilence). 

b. Pembunuhan orang lain (lucide) . 

3. Kejahatan Lain 

a. Benda (mencuri, merampok dan merusak). 

b. Moral (sex dan pemerkosaan). 

4. Tingkah Laku Abnormal 

a. Tidak produktif. 

b. Tidak memikirkan rasa tanggungjawab. 

c. Tidak memikirkan hari kcdepan . 

5. Kclebihan Takaran (Over Dosis) 

a. Menyebabkan kematian. 

b. Cacat sewnur hidup. 
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Penyalahgunaan psikotropika dan akibatnya baik yang membawa penderitaan 

tcrhadap si pcmakai (para pencandu) maupun akihat - akibat sosialnya, tclah lam3 

mcnjadi problcma serius di Indonesia. 
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BAB III 

PENGGUNAAN PSIKOTROPIKA ATAU PENYALAHGUNAAN 

PSIKOTROPiKA PADA KALANGAN ANAK-ANAK 

A. Pengertian Anak 

Menurut penelitian bahwa kehidupan 111anus1a itu mempunyai grafik 

;_; ehidupan jasmani maupun rohani atau kejiwaan. Dari usia muda atau kelahiran 

·sampai usia tua dari setiap waktu usia tertentu. Jadi perubahan - perubahan hidup 

: ng mempunyai ciri - ciri khas tersendiri. 

Pada hakekatnya ada perubahan-perubahan dan ciri-ciri dari usia tertentu itu 

; a. ra psikologi telah mengadakan pembagian-pembagian masa kehidupan manusia 

: 1. pembagian - pembagian masa itu dari setiap para sarjana rnempunyai pembagian 

; nng berbeda tetapi materi dari peristiwa tersebut adalah pada pokoknya umum. 

Namun pembagian pada masa tersebut adalah berdasarkan teori saja dan tidak 

.:- ;:.1si fat mutlak, yang mempunyai maksud hanyalah sekedar untuk menentukan 

Jd aJaran tentang perkembangan kehidupan manusia pada umumnya, antara masa 

_ a1 .g satu dengan yang lain merupakan satu rantai yang tidak terputus karena sangat 

-_ ···t1f sekali mengadakan pcmisahan yang mutlak atas usia - usia dari manusia itu. 

: :X ara relatif kita hanya menetapkan . tingkat - tingkat usia tertentu untuk 

~ : misahkan satu masa kehidupan lainnya. Demikian pula halnya berdasarkan 

_ -. .::a patnya perbedaan - perbedaan atau ciri - ciri khas yang tidak terdapat pada masa 

_ - .,! i!a in, dalam undang - undang sampai sekarang ini pun belum ada dijumpai 

32 
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mcngenai atau penentuan siapa sehcnamya yang dapal digolongkan remaja, yang ada 

hanya pcrhcdaan antara sudah dcwasa atau hclum dan arena pengcrtian remaja ini 

mcngapa masalah rem~JU mcnjadi masalah yang penling sekali dipermasalahkan? 

Karena menurut penyelidikan para ahli rnaupun pemerintah mau mcnunjukkan bahwa 

remaja sebagai gereasi penerus bangsa dan negara tclah banyak yang telah terjernmus 

kc arah perbuatan-perhuatan yang tidak haik, dan para rcmaja telah banyak mcnjadi 

korban pcngaruh narkotika sehingga sangat dikhawatirkan akan nasib kelanjutan 

hidup m~reka sebagai gencrasi penerns bangsa dan ncgarn. 

Seseorang itu digolongkan pada golongan .:mak-anak adalah dalam hal 

menentukan usia pada anak-anak tcrsebut, melihat pada pembagian tingkah laku 

rnanusia sejak lahir tua menurul ilmujiwa perkembangan atas bebcrapa fase yaitu: 

l. Dari umur 0 sampai dengan umur 13 tahun discbut fasc anak-anak. 

Dari umur 13 sampai dengan 19 tahun disebut fase krisis kedua/ remaja. 

3. Dari umur 19 sampai dengan 21 tahun disebut fase pra remaja. 

-+. Dari umur 21 sampai dengan umur 40 tahun disebut fase stabil/dewasa penuh. 

" Dari umur 40 sampai c~cngan umur 45 tahun discbut fasc krisis kctika mcn.ielang 

6. Dari umur 45 sampai dengan umur seratusnya disebut fasc tua. 
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Pada fase anak-anak yaitu sekitar 2 sampai 4 tahun ada terdapat suatu fase 

krisis. Pcrtama dan didalam fasc ini pada diri si anak ada tcrdapat sifat antipati atau 

simpati tcrhadap individu lain, dimana si anak ini ada saat-saat mereka mudah 

mcnycrap scgala sesuatu pcrbuatan yang dianggap mcrcka menarik dan muda diingat. 

Pada fase krisis pertama ini adalah merupakan masa yang penuh dengan 

• 
pcrmainan dan kctidakmcngertian. Pcralihari dari fasc anak-anak kc fasc rcmaja dan 

pada fase anak-anak ini belum terdapat perkembangan fisik dan psikis yang mcnonjol 

yaitu perubahan sifat yang ingin dilihat atau diperhatikan oleh kcdua orang tuanya 

dalam segala ha!. Pada fase inilah suatu fase anak-anak yang selalu mcndambakam 

kemanjaan dari kedua orang tuanya. yaitu batas umur 13 tahun. 

Sebutan lain dari anak-anak ini adalah disebut masa bermain yang tiada 

hentinyq_ dan dapat dikatakan hahwa pada masa ini tidak banyak timbul sifat--sifat 

ingin tahu, namun ingin dimanja dan disayang oleh kedua orang yang dianggapnya, 

memiliki tanggung jawab dan bisa melindungi dirinya yang sekaligus dianggap scrba 

tahu dan bisa, juga terhadap usia anak ini para ahli jiwa menyebutnya dengan masa 

tiada peralihan yang cepat, dikatanya suatu masa pcralihan adalah merupakan karcna 

peralihan dari masa anak-anak ke rcmaja. 

Dari sudut biologis pada masa anak-anak ini baik bagi wanita maupun pna 

tiada terdapat suatu perkembangan fisik maupun perkembangan non fisik maupun 

perkembangan psykhis dipandang dari sudut psykhis pada masa anak-anak baik pada 

anak wanita maupun anak pria mudah terjadi keributan jiwa yang sifatnya imitasi I 

meniru dan egocentris. 
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Ada 3 perubahan dasar tc~jadi pada masa anak-anak, yaitu : 

1. Kcmatangan tubuh yang biasa 

Dalam hal kcmatangan tubuh I sexual dapat dikctahui cm--cm remaja dari 

segi biologis yaitu : 

Kulit tubuh mulai harus dan pada bagian muka biasanya sudah ditumbuhi jerawat. 

Pada bagi<;n - bagian tertentu mulai ditumhuhi bulu - bulu. 

Bcntuk badan scrnakin bagus ditinjau dari scgi atlctis (pcrkcmbangan lubuh). 

2. Emansipasi sosial anak dari scgi psykologis antara lain adalah : 

Hasrat ingin tahu dan ingin meniru sangat besar 

Sifat menonjolkan diri yang berlebihan-lebihan 

Ingin selalu diperhatikan 

Ingin dipuji oleh seluruh teman-temannya 

Keingingan merubah nilai-nilai sosial schingga sifat mgm menang sendiri dan 

sclalu mcngganggap dirinya serba bisa, dengan kata lain keinginan besar mencoba 

segala hal yang belum diketahui bahkan ada keinginan untuk marah dan 

mernberontak bila ia tidak suka. 

3. Pcrkcmbangan sosial 

Barus diakui bahwa ciri--ciri ini sangat besar pengaruhnya terhadap kejiwaan 

s1 anak, akan tctapi bukanlah yang sangat pcnting karcna yang pcnting ialah tidak 

ditemuinya perubahan - perubahan yang sangat menonjol. Dimana segala potensi 

yang selalu diam dan tenang maka dimasa ini tetap belum mulai bekerja dengan giat 

yang mengakibatkan terguncangnya suasana masa anak-anak tersebut. 
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Kcgclisahan mulai timbul karcna mulai tcrbcntangnya jalan- _jalan yang 

bcrsimpang siur yang dialami olch individu itu, dcngan kata lain pcrubahan -­

rcrubahan dcngan sangat cepat dan kuat baik fisik maupun psikis yang 

mengakibatkan munculnya perasaan gclisah, pertcntangan lahir dan batin, pcnuh 

harapan dan cinta dan bayangan - bayangan yang sangat romantis, hcroik, radikal, 

kematangan fisik terutama sexual, mencari tujuan hidup dunia dan akhirat dalam 

r;ingka pembentukan kepribadiannya, dimana scmua ini belum ada dan belum dikcnal 

adanya perubahan. 

Dalam hal ini perlu dipaharni bahwa batas urnur dari anak-anak ini adalah dari 

umur 0 tahun sampai dengan 13 tahun artinya belum sampai taraf remaja dan dewasa 

karena menurut hukum yang berlaku di Indonesia, seorang baru dikatakan dewasa 

apabila sudah mencapai umur 21 tahun dan atau telah kawin lebih dahulu. Dengan 

tegas Std 1931 No. 54 menunjuk ini pasal 330 KUI-IP Perdata yang isinya sehagai 

berikut: 

Belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur 21 tahun dan tidak 

lebih dahulu kawin. Apabila perkawinan dibiarkan sebelum umur mereka genap 21 

tahun maka mereka tidak kembali lagi ke dalam kedudukan bclum dewasa. Jadi 

menurut penulis batas umur dewasa menurut undang - undang adalah 2 J tahun atau 

telah sebelumnya, jadi di bawah umur 21 tahun adalah rcmaja yaitu 13 tahun sampai 

dengan 20 tahun. Remaja yang paling beresiko yakni dikalangan dari SL TP , SMU, 

sampai dengan ke kalangan mahasiswa- ~ahasiswi dipcrguruan tinggi. 
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Ada beberapa hal- hal atau ciri - ciri lain (yang umumnya negatif) yang pcrlu 

diwaspadai oleh para orang tua, adalah sebagai bcrikut: 

a. Anak-anak ada juga yang ingin memperhatikan bahwa mereka sudah mampu 

untuk mandiri clan tidak takut bahaya. 

'• Anak-anak yang tidak hcrminat pada tujuan akadcmi s, apahila tcntang agarna . 

c. Anak-anak y<ing mcrasa dirinya tidak ditcrima di masyarakat. 

Anak-anak yang tidak mcmpunyai konscp jclas, tcntang apa yang discbut benar, 

dan apa yang disebut salah. 

c. Anak-anak ada yang merasa dirinya mendapatkan dukungan dari orang tua dan 

yang oleh teman - tcmannya (yang keliru I negatif), sering dianjurkan agar 

mereka atau mencari pelipur hati I kepuasan, dcngan menggunakan narkotika. 
11 

D~ngan adanya generasi muda ataupun para kamu ramaja yang merupakan 

iU nas - tunas harapan yang nantinya akan rncngantikan para pcmimpin ncgara yang 

s \..karang telah memerintah, untuk itu kewaspadaan dan kehati-hatian di dalam 

membina dan membentuk moral kaum anak-anak sangat diperlukan. Sebab jelas, 

iidak hanya memerlukan siklus situasi yang damai dan kondusif, tapi juga 

memerlukan pemahaman dan paradigma dan defenisi yang tidak lagi feodal , sempit 

' an kuno. Karena nyaris sctiap waktu, berbagai perbuhan, baik di bidang teknologi 

mfomrnsi maupun lingkup yang lebih luas serta komprehensif selalu terjadi. 

11 Chanra Purwanto, Me11ge11ai da11 Me11gcegah Bahaya Narkotika, Pionir Jaya. Bandung, 
! 00 I, hal 27. 
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B. .Jcnis - .Jcnis I Tipc Kcjahatan Anak-Anak 

Kalau para usia remaja ini pada umumnya bcrsifat pendck pikir, sangat 

;; rnosional, agresif tidak mampu mengenal nilai- nilai etis, dan cenderung suka 

.11cnccburkan diri dalam perbuatan yang bcrbahaya. Hali nurani mcreka hampir tidak 

dapat digugah, beku. Tipe delinkuesi atau jenis-jenis kejahatan rernaja mcnurut 

struktur kepribadian ini dihagi atas. 

I. Dclikucnsi Tcrisolir 

Pada urnumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis, kejahatan 

mareka disebabkan atau didorong olch faktor berikut : 

Kcjahatan mereka tidak didorong oleh rnotivasi kecemasan dan konflik hatin yang 

dapat disclesaikan oleh motif mendalam; akan tetapi lebih. 

o. Mere~a kebanyakan dari berasal dari daerah - daerah kota tradisional sifatnya 

yang memiliki subkultur kriminal dan berasal dari keluarga bcrantakan, 1 idak 

harrnonis, tidak konsekuen dan mengalami banya!<. frustasi. 

Sejak kecil mereka sudah melihat gang-gang kriminal; sampai suatu saat ikut 

menjadi anggota salah satu gang terscbut. 

Delikuensi Neurotik 

Pada umumnya mereka menderita gangguan kejiawaan yang cukup senus, 

Ll1 tara lain berupa : kecemasan, merasa sclalu tidak aman, merasa terancam, tersudut 

11an terpojok, merasa bersalah atau berdosa, dan lain - lain. Ciri tingkah-laku mereka 

w tara lain adalah : 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Serimin Pinem - Suatu Tinjauan tentang Penyalahgunaan Psikotropika di Kalangan Anak....



38 

B .. Jcnis - .Jen is I Tipc Kcjahatan Anak-Anak 

Kalau para usia rcmaja ini pada umumnya bcrsifat pendck pikir, sangat 

~rnosional, agresif tidak mampu mengcnal nilai- nilai ctis, dan ccndcnmg suka 

mcnceburkan diri dalam perbuatan yang bcr:bahaya. Hati nurani mercka hampir tidak 

dapat digugah, beku. Tipe delinkucsi atau jenis-jenis kejahatan remaja mcnurut 

:;1truktur kepribadian ini dibagi atas. 

L Delikuensi Terisolir 

Pada umumnya mcreka tidak menderita kerusakan psikologis, kejahatan 

n arcka disebabkan atau didorong oleh faktor berikut : 

::. Kcjahatan mcreka tidak didorong oleh motivasi kecemasan dan konflik batin yang 

dapat diselesaikan oleh motif mendalam; akan tetapi lebih. 

b. Merck~ kebanyakan dari berasal dari dacrah - daerah kota tradisional sifatnya 

yang memiliki subkullur kriminal dan bcrasal dari keluarga berantakan. tidak 

hannonis, tidak konsekuen dan mengalami banyak frustasi. 

Sejak kecil mereka sudah melihat gang-gang kriminal; sampa1 suatu saat ikut 

menjadi anggota salah satu gang tersebut. 

Dclikucnsi Neurotik 

Pada umumnya mereka menderita gangguan kejiawaan yang cukup serius, 

_-i t :i.ra lain berupa : kecemasan, merasa selalu tidak aman, merasa terancam, tersudut 

_2 -i terpojok, merasa bersalah atau berdosa, dan lain - lain. Ciri tingkah-laku mereka 

_- mra lain adalah : 
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c. OraPgnya tidak pcrnah bcrtanggung jawab sccarn moral ; selalu konflik dengan 

norma dan hukum. dan sangat cgoistis, fanatik dan selalu menentang apa dan 

. . 
s1apapun .ruga. 

4. Dclikucnsi Defck Moral 

Defek arti~ya rusak, tidak lengkap, salah, cedera cacat kurang yang 

mcmpunyai ciri - ciri sebagai bcrikut : 

a. Selalu melakukan tindakan sosial atau anti sosial, walaupun pada dirinya tidak 

dapat penyimpanan dan gangguan kognitif, namun ada disfungsi pada 

inteligensinya. 

b. Mereka tidak mengenal dan memaharni tingkah-lakunya yang jahat juga tidak 

mampp mengcndalikan dan mengatumya dan sclalu ingin mclakukan pcrbuatan 

keras, penyerangan dan kejahatan. 

c. Relasi kemanusiaannya sangat terganggu, sikapnya sangat dingin dan beku tanpa 

afcksi (perasaan), tidak memiliki harga diri dan juga delalu bersikap bermusuhan 

terhadap siapapun juga; karena itu mereka selalu melakukan perbuatan kejahatan, 

dan senang menggangu teman-temannya dengan sadis dan serius. 

C. Faktor - Faktor Terjadinya Kcjahatan Anak-Anak 

Pada umunya bahwa hubungan antara anak sebagai individu dengan 

Ii ngkungan sekitarnya adalah sangm erat sekali. Di man a perk cm bangan pri bad i anak 

emakin lama menjadi stabil dan mcnjadi corak kelakuan, sikap dan kepribadian 
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selanjutnya. 12 Tetapi sebelum pada sampai saat stabil yang sesungguhnya sesua1 

dcngan perkembangan kejiwaan, ia harus mclampaui masa krisis dimana masa jiwa 

anak akan mcnghadapi masa kcgoncangan. M~1sa scpcrti inilah dikcnal scbagai masa -

masa perkcmbangan. 

Yang dimaksud dcngan faktor ialah apa yang mcnjadi pcnggerak atau motor 

• 
dalam arti diri kita sehingga scseorang itu condong untuk' melakukan pcrbuatan. 

Faktor tc1jadinya perbuatan I niat jahat dapat discbabkan dua faktor yaitu : 

1. Faktor Intrinsik 

Yang dimaksud dengan faktor intrinsik ialah yang timbul dari dalam diri anak 

untuk mengejar nilai - nilai perbuatan itu. 

Yang tem1asuk faktor intrinsik ialah : 

a. Faktor Intelegensia 

Intelegensia ialah tinglat kecerdasan seorang atau menurut pandangan seorang 

mengenai kesanggupan untuk bcrbuat sesuatu. 

Memang apabila kita melihat faktor kemampuan si anak apabila mempunyai 

:rang kurang tentu saja ia begitu gampang terpengaruh terahadap keadaan yang ada 

disekitamya. 

"Kejahatan lebih banyak dilakukan oleh anak yang berkepribadian yang 

terbelakang." 13 Jadi dengan adanya kepribadian si anak yang terlalu minim sekali 

otomatis akan begitu gampang untuk bcrbuat sesuatu kejahatan. 

12 Sudarsono, Ke11akalan Remaja, Rineka Cipln, Jakarta, 1990, hal 32. 
13 W. A. Songer, Pe11ga11tar Krimi11al, Armico, Bandung, 1994, hal 56. 
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b. Faktor Usia 

Usia merupakan faktor yang sangat penting dalam menjadikan timbulny<1 niat 

scscorang itu untuk bcrbuat jahat tcrutama mcngenai kejahatan-kcjahatan lainnya 

scperti perbuatan-perbuatan jahat lainnya. Usia sescorang dalam kchidupan te11cntu 

rncmbawa gejala - gejala perbuatan tertcntu. 

"Usia me1ijclang rcmaja (pcrbcrtas) kcsclarasan jiwa sescorang anak dibidang 

sex akan menjadi lebih memuncak I tinggi." 14 

c. Faktor Kclamin 

Usia kcnakalan anak bukan hanya dilakukan olch anak lelaki, tetapi juga oleh 

·•nak wanita, walaupin relatif banyak dilakukan oleh anak lelaki. Perbedaan jenis 

iebih banyak dilakukan oleh anak lelaki. Perbedaan jenis kelamin dan perbedaan usia 

m,enimbutkan sifat, tidak hanya mcngakibatbn perbcdaan jumlah kcnakalan, tctapi 

j uga jenis kenakalannya. Lari dari rumah, mencur, membandcl, bcrtualang, lebih 

oanyak dilakukan anak lelaki, sedangkan perhuatan yang melanggar asusila lebih 

b::myak dilakukan anak wanita. 

Faktor Kcdudukan Anak Dalam Kcluarga 

Beberapa ahli berpendapat, bahwa kedudukan anak dalam keluarga _Juga 

!" rpengaruh terhadap terhadap sikap kenakalannya. 

14 Kartini Kartono, Psikologi Pekemba11gm1, Tarsito, Banung, 2004, hal 56. 
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De Creef. berdasarkan hasil pcnyclidikannya. berkes impulan bahwa 

kcnakalan yang Jilakukan oleh anak kehanyakan dilakukan oleh anak -anak yang 

kcduJukannya ckstrim yakni : anak sulung, anak bungsu, anak tunggal. Lkgilu pula 

pcngaruh ekstrinik dari pihak orang tua, yang membedakan kasih sayang terhadap 

:rnak - anaknya. 

Beberapa" dcngan pernyataan De Creef. Prof. Glueck bcrdasarkan 

:)cnyclidikannya di Amcrika Scrikat bcrkcsimpulan bahwa kcnakalan yang banya k 

ilakukan ialah olch anak-3 dan anak-4. Scbaliknya pula, penyelidikan yang 

ilakukan di Indonesia menunjubn bahwa anak pertama dan anak tunggal yang 

banyak melakukan kenakalan. 

2. Faktor Ekstrinsik 

J:?isamping pentingnya intrinsik dalam mcmbcntuk kepribadian anak , Lak 

j.,: urang pula pentingnya faktor ekstrinsik yang turut menentukan kepribadian dan 

sik;ip anak. 

~1. Faktor Rumah Tangga I Keluarga 

Rumah tangga I keluarga, bila dilihat dari subjek anak adalah merupakan 

.a ktor luar yang masuk kedalan1 diri anak. Olch karena itu faktor rumah tangga I 

kcluarga kepribadian anak, yang pada masa awal remaja, peranan rumah/keluarga 

-:eturunan kedua orang tua sangat diharapkan dapat memberikan birnbingan dan 

" <? ngawasan kepada anak, agar dapat menjadi kompas dan arah untuk perkembangan 

" nak selanjutnya, adalah merupakan motivasi intrinsik tetapi sebenarnya rumah 

:angga I keluarga itu tetap merupakan faktor ekstrinsik. Dari keluarga, dari rumah 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Serimin Pinem - Suatu Tinjauan tentang Penyalahgunaan Psikotropika di Kalangan Anak....



44 

tangga seseorang anak pertama sekali belajar mcnyatakan dirinya sebagai anggota 

kcluarga, sebagai seorang makhluk sosial. Dari pengalaman dalam kcluarga ia 

mc ncoba mcnycsuaikan diri dcngan masyarakal sckitarnya. Bila dalam kcluarga 

ierjadi hubungan dan kontak - kontak yang tidak baik, yang tidak wajar, mak bcsar 

"emungkinan akan terjadi hubungan - hubungan yang tidak baik pula terhadap 

masyarakat lingk.ungannya. 

Sejak lahir anak telah dipengaruhi olch lingkungan . Baik atau buruknya 

? ;: ngaruh itu sangat berkcsan bagi anak dan hal ini akan menentukan bagi 

c; 'rkembangan anak selanjutnya. Keluarga yang rukun, yang harmonis merupakan 

:empat yang baik bagi anak. 

Perkembangan anak dan pertumbuhan anak akan terganggu bila terjadi apa 

·:'. ng dinamakan broken home. 

Broken home dapat disebabkan oleh : 

Kecantikan 

Perceraian 

Meninggalkan rumah tan;:rn berita 

Pisah rumah 

Atau secara lain dapat pula dikatakan penycbab broken home adalah : 

1) Dasar perkawinan yang lemah 

2) Adanya kelamahan orang tua, misalnya : kurang pendidikan, kurang terhadap 

rayuan, tidak tahan menderita, perbedaan pendidikan yang menyolok antara 

keduanya orang tua. 
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J) Kematian 

4) Faktor intern yang terdapat pada salah satu orang tua atau kedua orang tua 

misalnya: Pemarah, berpenyakitjiwa atau ada kelainan. 

h. Faktor Pcndidikan Sckolah 

Masalah kenakalan dan tindakan penccgahannya dapat dimulai dari sekolah . 

~ e ndidikan dan sekolah mcrupakan faktor ekstrinsik yang kemudian dapat mcnorong 

"nak melakukan sesuatu perbuatan. Ini berarti memberikan kesempatan kepada 

s':.kolah dan pendidikan untuk berperan, sejauh mana ia mampu mendckatkan anak 

.. t:iu men_jauhkan anak dari kenakalannya sebagai scorang pelajar. Faktor ini tidak 

·eri cpas dari keadaan sckolah, pergaulan kepribadian guru itu sendiri. Adan ya 

Jbungan intim dan korclasi yang diberikan terhadap anak dapat membekali dan anak 

- m1a - nonna konstruktif, sedangkan adanya salah didik dapat menyebabkan 

1 ·1bulnya pikiran untuk membenci guru dan tidak menyukai sekolah dengan segala 

_·s i. lin. Anak mulai membangkang kcpada guru dan orang tuanya dan inilah yang 

: n_i adi bibit kenakalan - kcnakalan remaja. 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan meningkatkan 

_ ::=qwaan terhadap Ketuhanan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, 

.. ··n pertinggi budi pekerti. memperkuat kepribadian dan mempertebal scmangat 

.. - ~ ngsaan dan cinta tanah air, agar dapat membangun dirinya scndiri serta bersama 

.:,,_,.rna bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Tujuan pembangunan ini 

- ~ Jn ya akan fase - fase sesuai dcngan petumbuhan kepribadian anak dan untuk 

_ -.:: apai tujuan itu, yang antara lain adalah : 
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1) Guru yang terampil dan sikap untuk berdedikasi 

2) Tempat dan fasilitas yang cukup bcrsedia 

'.\) Situasi dan kondisi yang me111111jang 

4) Terdapal kerj;1 sama yang saasi anlar~1 guru. ornng lua. rnasyarakal ya11g 

<lirolong olch pcmcrintah. 
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l~l<'.Sll\lf•(/1.AN l>AN .~A({AN 

dari p<.:mhahasa11 <k111i 1x.:rnhahasa11. ya1lu : 

I k .•;k11p•:1 :11:111 1~:1111li:11:111 1111111111 11w111'.c·11:11 l111d:1k p1du11:1 pc·11v:il:d111.111111:111 

p~;ikol1op1k:i d1 1,:11:1111-'.:111 :111:1!- n11:ik ·;d1cbk11v:1 11t·il11 1ic11111p:11:111 ln1l:11q.•, 111:1k11:1 

psikolropika dan J<.:nis-J<.:nis psikotropika st:rta aspek pcnyulahgunuan 

psikotropika bagi anak agar benar-benar memahami bahwa kegunaan dan budaya 

psi kotropi ka. 

Penggunaan psikotropika atau pun penyalahgunaan psikotropika itu bagi kalangan 

anak-anak ada beberapa jenis bagian psikotropika yang mereka senangi dengan 

suatu faktor-faktor khusus yang terdapat di dalamnya serta perlu dimengerti 

faktor - faktor terjadinya kejahatan anak-anak. 

Upaya-upaya penanggulangan tindak pidana psikotropika sccara berururtan harus 

dimulai dari proses pemeriksaan pada tingkat penyidikan dengan pemeriksaaan 

terhadap alat-alat bukti dengan memperhatikan terhadap kesalahan yang 

dilakukan dan diperlukan penanggulangan melalui upaya-upaya penanggulangan 

penyalahgunaan psikotropika serta upaya-upaya preventif dalam penanggulangan 

terhaclap tindak pidana tersebut. 

74 
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B. Saran 

l'11d11 111111. 11111 1111 1w111d1·: 11w1w11ll11 1111·1117_111q1_Lnp"1111 lwl1t·111p11 •;1111111 il:111 

I. I lcnJaknya garnbaran umum rncngcna1 linJak pidana pcnyalahgunaan 

psikotropika di kalangan anak-anak sclidaknya rcrlu pcncgasan dari sdiap orang 

mereka. 

2. Seharusnya para orang tua benar-benar menjaga agar kalangan anak-anak tidak 

mengenal berbagai jenis psikotropika tersebut, sebab mereka mengenal pasti akan 

muncul keinginan untuk berbuat scsuatu dengannya , jika mcrcka tidak 

mengenalnya sampai kapanpun tidak akan berbuat walaupun sekecil biji saw1 

kesalahannya. 

3. Sepantasnya upaya-upaya penanggulangan tindak pidana psikotropika secara 

berurutan harus dimulai dari proses pemeriksaan pada tingkat penyidikan dengan 

pcmeriksaaan secara ketat terhadap alat-alat bukti dengan memperhatikan 

terhadap kesalahan yang dilakukan dan diperlukan penanggulangan melalui 

upaya-upaya penanggulangan penyalahgunaan psikotropika serta upaya-upaya 

preventif dalam penanggulangan terhadap tindak pidana tersebut. 
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